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Abstrak

Terdapat kesenjangan jumlah tenaga kesehatan dengan jumlah penduduk, sehingga beban kerja
petugas vaksinasi sangat berat dan berakibat pada kejadian burnout. Kebaruan penelitian ini karena
meneliti tentang determinan kejadian burnout pada petugas vaksinasi. Tujuan penelitian  untuk
menganalisis faktor-faktor determinan kejadian burnout pada petugas vaksinasi covid-19 di kecamatan
Bumiayu kabupaten Brebes. Desain penelitian cross sectonal dengan subjek sebanyak 100 tenaga kesehatan
dari 2 puskesmas yang ada di kecamatan Bumiayu. Pemilihan subjek penelitian menggunakan metode
clustered random sampling berdasarkan tugas responden yaitu petugas pendaftaran, petugas skrining,
petugas pemberi vaksin dan petugas pencatatan hasil, dengan jumlah masing-masing 25% dari total
subjek. Pengambilan data dilakukan dengan pengisian kuesioner. Analisis data menggunakan uji korelasi
dan uji general linear model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat burnout pada tenaga kesehatan
tergolong rendah hingga sedang. Variabel yang berhubungan dengan burnout adalah status pernikahan (p=
0.039), tuntutan capaian vaksinasi (p= 0.024) motivasi kerja (p= 0.019) insentif (p= 0.024) suasana kerja (p=
0.001) dan dukungan keluarga (p= 0.014). Variabel yang tidak berhubungan dengan burnout adalah usia
(p= 0.179), jenis kelamin (p= 0.811), tingkat pendidikan (p= 0.647), status kepegawaian (p= 0.208), masa
kerja (p= 0.86), jobdesk (p= 0.826), dukungan rekan kerja (p= 0.837), dukungan atasan (p= 0.283), jumlah
penduduk (p= 0.389), koordinasi (p= 0.73) dan perencanaan vaksinasi (p= 0.617). Disimpulkan bahwa
dengan peningkatan usia dan tuntutan capaian vaksinasi serta suasana kerja yang tidak mendukung secara
bersama-sama berhubungan dengan kejadian burnout.
Kata kunci: Beban kerja; Burnout; Covid-19; Tenaga kesehatan.

Abstract

There is a gap between the number of health workers and the population, so the workload for
vaccination workers is heavy and results in burnout. The novelty of this study is that it examines the
determinants of burnout among vaccinators. The study aimed to analyze the determinants of burnout among
COVID-19 vaccination officers in the Bumiayu sub-district, Brebes district. The research design was cross-
sectional, with 100 health workers from 2 health centers in the Bumiayu sub-district as subjects. The selection
of research subjects used the clustered random sampling method based on the respondents' duties, namely
registration officers, screening officers, vaccine administration officers, and results recording officers, with a
total of 25% of each of the subjects. Data collection is done by filling out a questionnaire. Data analysis used a
correlation test and a general linear model test. The results showed that the level of burnout among health
workers was low to moderate. Variables related to burnout were marital status (p= 0.039), demands for
vaccination achievements (p= 0.024), work motivation (p= 0.019), incentives (p= 0.024), work atmosphere (p=
0.001) and family support (p= 0.014). Variables that were not related to burnout were age (p= 0.179), gender (p=
0.811), level of education (p= 0.647), employment status (p= 0.208), years of service (p= 0.86), job desk (p=
0.826), peer support (p= 0.837), superior support (p= 0.283), population (p= 0.389), coordination (p= 0.73) and
vaccination planning (p= 0.617). It was concluded that increasing age demands for vaccination achievements
and an unsupportive work atmosphere were jointly related to the incidence of burnout.
Keywords: burnout; Covid-19; Health workers; Workload.
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1. PENDAHULUAN

Vaksinasi adalah upaya kesehatan
masyarakat yang paling efisien dan efektif
dalam mencegah beberapa penyakit berbahaya.
Vaksinasi berperan penting dalam mencegah
penyakit, menurunkan kecacatan, dan bahkan
kematian (1). Dalam upaya penanggulangan
pandemi virus Corona, vaksinasi covid-19
diharapkan dapat mengurangi penularan virus
Corona, mengurangi angka kesakitan dan
kematian akibat virus Corona, mencapai
resistensi  kelompok (herd imunity), serta
melindungi masyarakat dari covid-19 agar tetap
produktif secara sosial dan maupun ekonomi
2).

Pemerintah  Indonesia  menargetkan
208.265.720 jiwa penduduk mendapatkan
vaksin covid-19, provinsi Jawa Tengah
menargetkan 28 juta penduduk mendapatkan
vaksinasi, dikabuapaten Brebes sendiri sasaran
vaksinasi ditargetkan pada 1,5 juta jiwa
(3)(4)(5). Namun, perbedaan rasio penduduk
terhadap tenaga kesehatan di Indonesia cukup
tinggi. Jumlah penduduk Indonesia yang
memiliki status pekerjaan sebagai tenaga
kesehatan adalah 567.910 orang per 31
Desember 2021, menurut Direktorat Jenderal
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil)
Kementerian Dalam Negeri. Angka ini hanya
0,21% dari total populasi Indonesia yang
berjumlah 273,87 juta jiwa.

Rasio jumlah nakes dan jumlah penduduk
di Kabupaten Brebes terpaut cukup jauh, jumlah
penduduk  kabupaten  Brebes  sebanyak
2,001,653 jiwa dan jumlah tenaga kesehatan

sebanyak 3.343 jiwa. Hal ini tentu dapat

menjadi masalah melihat sedikitnya jumlah
tenaga kesehatan (6).

Pelaksanaan program vaksinasi sendiri
tidak hanya melakukan injeksi semata
melainkan ada tahapan-tahapan lain seperti
pendaftaran, screening, vaksinasi (injeksi),
pencatatan dan observasi (7). Setelah
melaksanakan vaksinasi petugas vaksinasi juga
mendapatkan beban kerja tambahan berupa
penginputan data masyarakat yang sudah di
vaksin. Tingginya beban kerja tersebut
menyebabkan kejadian Burnout pada nakes
sangat rentan terjadi.

Istilah burnout pertama kali dikemukakan
oleh Herbert J. Freudenberger pada tahun 1974.
Burnout adalah suatu kondisi kelelahan atau
diakibatkan oleh

terhalangnya pencapaian harapan. Burnout

keputusasaan  yang

merupakan kondisi mental seseorang yang tidak
dapat beradaptasi dengan tekanan pekerjaan
sehingga mengakibatkan stress yang
berkepanjangan dan menimbulkan efek samping
seperti kekelahan fisik, emosional, mental serta
penghargaan diri yang rendah (8).

Tenaga Kkesehatan yang mengalami
burnout umumnya akan bersikap skeptis
terhadap orang lain dan pasien, perasaan lelah
yang berkepanjangan, merasa tidak mampu
menyelesaikan pekerjaan dengan baik, dan
mulai malas dalam bekerja.(9) Dalam keadaan
ekstrim, akan muncul keinginan untuk beralih
ke profesi lain.(10) Penelitian Hendryk Priyatna
dkk tentang gambaran tingkat kecemasan dan
stres kerja tenaga vaksinasi puskesmas saat
pandemi covid-19 menunjukkan menunjukkan

adanya tingkat kegelisahan sebesar 16,7% yang
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meliputi kegelisahan ringan 5,8%, kegelisahan
sedang 7,7%, kegelisahan berat 2,6%, dan
kegelisahan yang sangat berat 0,6%. Terdapat
68,7% stres kerja, dengan stres kerja rendah
35,3%, stres sedang 27,6%, dan stres berat 5,8%
(12).

Perbedaan beban kerja pada petugas
kesehatan akan mempengaruhi tingkat burnout.
Petugas kesehatan yang mendapatkan tekanan
kerja lebih tinggi akan mlebih berpotensi
mengalami burnout. Penelitian yang dilakukan
oleh Jamie Lopez et al di California bagian
selatan yang bekerja dalam kondisi pandemi
covid-19. Menunjukkan hasil petugas yang
bekerja pada shift malam berpotensi lebih besar
untuk mengalami burnout dari pada shift siang
(12).

2. METODE

Metode penelitian menggunakan desain
cross sectional. Subjek dalam penelitian ini
100 Subjek  dipilih

menggunakan clustered  random

sebanyak orang.
metode

sampling berdasarkan tugas mereka Yyaitu
petugas pendaftaran, skrining, pemberi vaksin
dan pencatatan hasil masing-masing 25% dari
total Peneliti

subjek. telah mendapatkan

persetujuan dari  Komite Etik  Penelitian
(KEPK)  Fakultas
masyarakat Universitas Diponegoro Semarang
dengan nomor : 016/ EA/ KEPK-FKM/ 2023.
Penelitian ini menggunakan instrumen

“Maslach

Kesehatan Kesehatan

Kuesioner  burnout Burnout
Inventory-Human Service Survey (MBI-HSS)”.
Persetujuan kepada calon responden dilakukan
melalui pengisian lembar informed consent.
Analisis statistik dilakukan secara deskriptif dan
SPSS 22

Analisis data hasil penelitian secara univariat

analitik menggunakan aplikasi

yang meliputi distribusi frekuensi, analisis
bivariat dengan uji Rank Spearman dan uji
Kendall
menggunakan analisis General Linear Model.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rerata usia responden 37 = 9.26 tahun.

Tau, dan analisis multivariat

Jenis kelamin didominasi oleh perempian.
Responden paling banyak dengan latar belakang
D3. Status kepegawaian responden didominasi
Pegawai Negesi Sipil (PNS), Sebagian besar
responden sudah menikah. Rata-rata masa kerja
responden sudah bekerja selama 13 tahun.
Karakteristik pada

dapat dilihat pada tabel 1.

responden selengkapnya

Tabel 1. Deskripsi Skor Univariat Kejadian Burnout pada Petugas Vaksinasi

Median+S

Minimal-

Variabel . n %
D maksimal

Usia 37+9.26 22 - 58
Jenis kelamin Laki-laki 23 23
Perempuan 77 77
Pendidikan SMA 10 10
D 1l 51 51
S1 20 20
Profesi 18 18
S2 1 1
Status kepegawaian PTT 47 47
PNS 53 53
Status pernikahan Belum menikah 8 8
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Median+S

Minimal-

Variabel D . n %
maksimal
Menikah 92 92

Masa kerja 13.10£9.94 2-40

Skor Persepsi 12 £1.46 10-16

dukungan rekan kerja

Skor Persepsi 18 +£1.83 13-24

dukungan atasan

Skor Persepsi tuntutan 12+1.49 10-16

capaian

Skor Persepsi jumlah 10 +1.58 8-16

penduduk

Skor Persepsi 10 +1.63 4-16

koordinasi

Skor Motivasi kerja 9 +0.86 8-12

Skor Perencanaan 12+1.34 8-16

vaksinasi

Skor Persepsi terhadap 9 £1.19 6-12

insentif

Skor Suasana kerja 9 £1.10 6-12

Skor Dukungan 9+0.96 7-12

keluarga

Skor Burnout 34+6.8 33.86-36.56
Sumber: Data Primer, 2022

Dukungan yang diterima bervariasi relatif sedang, persepsi terhadap insentif

dari rendah, sedang hingga tinggi. Dukungan relatif sedang, persepsi dukungan lingkungan
rekan kerja relatif sedang, dukungan atasan kerja relatif sedang, persepsi dukungan

relatif tinggi, tuntutan capaian vaksinasi
relatif sedang, persepsi terhadap jumlah
penduduk relatif sedang, motivasi Kkerja

relatif sedang, persepsi perencanaan vaksinasi

keluarga relatif sedang dan burnout relatif

rendah.
diterima petugas vaksinasi
dapat dilihat pada tabel 2.

Deskripsi

Tabel 2. Deskipsi Skor Dukungan yang Diterima Petugas Vaksinasi

skor

dukungan yang
selengkapnya

Karakteristik

Jumlah (n =100)

N %
Dukungan rekan kerja
e Tinggi 39 39%
e Sedang 61 61%
Dukungan atasan
e Tinggi 74 74%
e Sedang 26 26%
Tuntutan capaian vaksinasi
e Tinggi 41 41%
e Sedang 59 59%
Persepsi jumlah penduduk
e Tinggi 42 42%
e Sedang 58 58%
Koordinasi
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Karakteristik

Jumlah (n = 100)

N %
e Tinggi 34 34%
e Sedang 66 66%
Motivasi kerja
e Tinggi 14 14%
e Sedang 86 86%
Perencanaan vaksinasi
e Tinggi 14 14%
e Sedang 86 86%
Insentif
e Sedang 65 65%
e Rendah 35 35%
Persepsi dukungan lingkungan kerja
e Tinggi 15 15%
e Sedang 85 85%
Persepsi dukungan lingkungan kerja
e Tinggi 14 15%
e Sedang 86 85%
Burnout
e Sedang 48 48%
e Rendah 52 52%

Sumber: Data Primer, 2022

Hasil analisis bivariat menunjukkan
usia, status kepegawaian, status pernikahan,
tuntutan capaian vaksinasi, motivasi kerja,
insentif, suasana kerja dan dukungan
keluarga memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kejadian burnout pada petugas
vaksinasi. Variabel jenis kelamin, tingkat
pendidikan, masa kerja, jobdesk, dukungan
rekan Kkerja, dukungan atasan, jumlah
penduduk dan perencanaan vaksinasi tidak
memiliki hubungan yang signifikan terhadap
terjadinya burnout pada petugas vaksinasi.
Pada variabel wusia menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0.135, tanda positif
menunjukkan bahwa korelasi antara usia
dengan burnout pada petugas vaksinasi
memiliki hubungan searah. Artinya jika usia
meningkat maka kecenderungan untuk terjadi

burnout akan meningkat. Variabel status

kepegawaian nilai koefisien sebesar -0.107,
tanda negatif menunjukkan bahwa korelasi
antara status kepegawaian dengan burnout
pada petugas vaksinasi memiliki hubungan
berlawanan. Artinya jika status kepegawaian
meningkat maka kecenderungan untuk terjadi
burnout akan menurun. Variabel status
pernikahan menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar -0.176, angka dengan tanda
negatif tersebut berarti bahwa korelasi antara
status pernikahan dengan burnout pada
petugas vaksinasi memiliki  hubungan
berlawanan. Artinya jika status pernikahan
meningkat maka kecenderungan untuk terjadi
burnout akan menurun.

Variabel tuntutan capaian vaksinasi
nilai koefisien korelasi sebesar 0.226, angka
dengan tanda positif tersebut menunjukkan

korelasi antara tuntutan capaian vaksinasi
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dengan burnout pada petugas vaksinasi
memiliki hubungan yang sedang dengan arah
sama. Artinya jika tuntutan capaian vaksinasi
meningkat maka kecenderungan untuk terjadi
burnout akan meningkat. Variabel motivasi
kerja mendapatkan nilai koefisien korelasi
sebesar — 0.234 angka dengan tanda negatif
tersebut berarti bahwa korelasi antara
motivasi melakukan pekerjaan dengan
burnout pada petugas vaksinasi memiliki
hubungan yang sedang dengan arah yang
berlawanan. Artinya jika motivasi Kkerja
meningkat maka kecenderungan untuk terjadi
burnout akan menurun. Variabel insentif
mendapatkan nilai koefisien korelasi sebesar
-0.226. angka dengan tanda negatif tersebut
berarti bahwa korelasi antara insentif dengan
burnout pada petugas vaksinasi memiliki
hubungan yang sedang dengan arah yang
berlawanan. Artinya jika insentif meningkat

maka kecenderungan untuk terjadi burnout

akan menurun.

Variabel suasana kerja menunjukkan
nilai koefisien korelasi sebesar -0.315, angka
dengan tanda negatif tersebut berarti bahwa
korelasi antara suasana kerja dengan burnout
pada petugas vaksinasi memiliki hubungan
yang sedang dengan arah yang berlawanan.
Artinya jika suasana kerja meningkat maka
kecenderungan untuk terjadi burnout akan
menurun. Sama halnya dengan variabel
dukungan keluarga, dimana pada variabel
dukungan menunjukkan nilai  koefisien
korelasi sebesar -0.246, angka dengan tanda
negatif tersebut berarti bahwa korelasi antara
dukungan keluarga dengan burnout pada
petugas vaksinasi memiliki hubungan dengan
arah yang berlawanan. Artinya jika dukungan
keluarga meningkat maka kecenderungan
untuk terjadi burnout akan menurun. Hasil
analisis bivariat dapat dilihat lebih lanjut
pada tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Skor Analisis Bivariat Kejadian Burnout Pada Petugas Vaksinasi

No Karakteristik n R P - value
1 Usia 100 0.135 0.179
2 Jenis kelamin 100 -0.20 0.811
3 Tingkat pendidikan 100 0.36 0.647
4 Status kepegawaian 100 -0.107 0.208
5 Status pernikahan 100 -0.176 0.039
6 Masa kerja 100 0.173 0.86
7 Jobdesk 100 -0.017 0.826
8 Dukungan rekan kerja 100 -0.021 0,837
9 Dukungan atasan 100 -0.108 0.283
10 Tuntutan capaian vaksinasi 100 0.226 0.024
11 Jumlah penduduk 100 0.87 0,389
12 Koordinasi 100 -0,035 0,730
13 Motivasi kerja 100 -0.234 0,019
14 Perencanaan vaksinasi 100 -0,051 0.617
15 Insentif 100 -.226 0,024
16 Suasana kerja 100 -.315 0,001
17 Dukungan keluarga 100 -.246 0,014

Sumber: Data Primer, 2022
Persamaan general linear  model dilakukan kepada 10 variabel independen yang
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menjadi kandidat, setelah dilakukan analisis
tersisa 3 variabel independen. Hasil analisis
didapatkan bahwa wusia, tuntutan capaian
vaksinasi dan suasana kerja berkontribusi
signifikan terhadap burnout pada petugas

vaksinasi (p value < 0,05). R Square diperoleh

nilai sebesar 0.242, hal ini menunjukkan bahwa
usia, tuntutan capaian vaksinasi dan suasana
kerja berkontribusi 24.2% kejadian burnout
setelah dikontrol variabel lain. Hasil lebih lanjut
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Skor Hasil Analisa Persamaan General Linear Model

. . 95% CI
No Variabel SE Sig Min Mak
1 Usia 0.133 2.202 0.043 0.004 0.262
2 Tuntutan capaian vaksinasi 1.662 0.415 0.00 0.846 2.479
3 Suasana Kerja -2.700 0.557 0.00 -3.812 -1.587

*R Square: 0,24
Sumber: data Primer, 2022

Hasil penelitian menunjukkan hubungan
antara status pernikahan dengan burnout pada
petugas vaksinasi memiliki nilai p-value sebesar
0.039 (p-value < 0.25) nilai R sebesar -0.176.
Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan
antara status pernikahan dengan burnout pada
petugas vaksinasi. Tanda negatif menunjukkan
hubungan antara usia dan burnout memiliki
hubungan berlawanan dimana responden yang
sudah menikah akan cenderung lebih mudah
burnout daripada responden yang belum
menikah. Kewajiban seseorang setelah menikah
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan
dengan mereka yang belum menikah, baik dari
segi finansial maupun sosial. Seseorang yang
sudah menikah juga harus dapat berpartisipasi
dalam kegiatan sosial dan menghidupi keluarga
disamping beban kerja mereka tanggung.(13)
Perempuan yang bekerja dan memiliki status
menikah sering kali merasa tidak merasakan
kebahagiaan. Mereka biasanya mengalami stres
berkepanjangan karena merasa terbebani oleh
tanggung jawab mereka terhadap pekerjaan dan

harus tetap menjaga hubungan yang dekat

dengan pasangan mereka (14).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hubungan antara tuntutan capaian vaksinasi
dengan burnout pada petugas vaksinasi p-value
sebesar 0.024 (p< 0.05). Bedasarkan hasil
tersebut diketahui ada hubungan antara tuntutan
capaian vaksinasi dengan burnout pada petugas
vaksinasi. Menurut Gabriel dan Aguinis (2022),
karyawan akan mengalami kelelahan sebagai
akibat dari tuntutan pekerjaan yang meningkat.
Kapasitas seseorang untuk berhubungan secara
normal dengan lingkungannya akan terpengaruh
secara negatif oleh kelelahan yang berlebihan.
Kelelahan yang individu alami dalam rentang
waktu yang cukup lama dengan intensitas yang
cukup tinggi akan membawa individu yang
bersangkutan mengalami kelelahan, baik fisik
maupun mental. Keadaan ini disebut dengan
burnout vyaitu kelelahan fisik, mental, dan
emosional yang diakibatkan karena kelelahan
yang dialami dalam rentang waktu yang lama,
berada dalam situasi yang menuntut kontribusi
yang tinggi (15).

Kelelahan yang terjadi dapat muncul dari
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berbagai sumber. Bunjak dkk (2021).
mengemukakan bahwa tuntutan pekerjaan
memiliki beberapa rincian yang perlu diteliti
dan dikaitkan dengan tingkat burnout pada
karyawan Penelitian ini mencoba menganalisis
secara deskriptif bagaimana 271 responden
merasakan gejala burnout, seperti 59,4%
responden merasakan adanya tekanan dalam
pekerjaannya dan 30,6% responden bahkan
merasa waktu yang diberikan perusahaan untuk
menyelesaikan  pekerjaannya tidak cukup.
Dalam tinjauan ini, 75,3% responden
merasakan banyaknya tuntutan yang didapat
dari organisasi dengan 16,2% responden merasa
tidak sanggup menyelesaikan  banyaknya
permintaan pekerjaan tersebut (16).

Hasil penelitian menunjukkan hubungan
antara motivasi kerja dengan burnout pada
petugas vaksinasi diperoleh p-value sebesar
0.019 (p < 0.25). Hal ini menunjukkan bahwa
ada hubungan antara motivasi kerja dengan
kejadian burnout pada petugas vaksinasi. Sesuai
dengan penelitian Ni Putu Raka Wirati, yang
menunjukkan bahwa burnout perawat pelaksana
dan motivasi kerja berhubungan secara
signifikan. Hubungannya cukup kuat dan
berjalan berlawanan arah. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja menurun seiring dengan
meningkatnya nilai burnout, atau
sebaliknya.(17) Hindri Saputri dkk menemukan
bahwa kinerja perawat di Rumah Sakit Umum
Ananda Purwokerto dipengaruhi secara positif
olen motivasi kerja. Agar perawat berhasil
menyelesaikan tanggung jawab mereka, mereka
perlu termotivasi dalam bekerja, dan jika tidak

mereka tidak akan dapat bekerja sebaik

mungkin dan berkinerja optimal. Dalam
menjalankan kewajiban mereka sebagai petugas
medis, para petugas bekerja sesuai dengan
deskripsi pekerjaan klinik (18).

Hasil uji statistik hubungan persepsi
insentif dengan burnout pada petugas vaksinasi
didapati p-value sebesar 0.024 (p < 0.05).
Dengan demikian ada hubungan antara persepsi
responden terhadap insentif yang diterima
dengan burnout pada petugas vaksinasi. Danang
mendefinisikan insentif sebagai kompensasi
moneter yang menghubungkan gaji dengan
produktivitas. Insentif adalah imbalan yang
berhubungan dengan uang yang diberikan
kepada individu yang dapat bekerja melewati
target yang telah ditetapkan sebelumnya.
Tujuan diberiannya insentif adalah untuk
meningkatkan ikatan kerja sama, kepuasan
kerja, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin,
dan pengaruh serikat pekerja dan pemerintah
merupakan beberapa tujuan pemberian (19).

Apabila insentif yang diperoleh tidak
sesuai dengan harapan, maka akan timbul
kegelisahan yang dapat menurunkan Kkinerja
karyawan (20) Penelitian yang dilakukan Keksi
Girindra Swasti dkk perawat lebih mungkin
menderita  sindrom  burnout jika tidak
mendapatkan istirahat dan bayaran yang cukup.
Selain itu jika imbalan yang didapatkan tidak
sesuai dengan kewajiban yang seharusnya
diselesaikan dapat menyebabkan burnout (21).

Berdasarkan hasil analisis hubungan
suasana kerja dengan burnout pada petugas
nakes diperoleh p-value sebesar 0.01 (p < 0.05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada

hubungan antara suasana kerja dengan burnout
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pada petugas vaksinasi. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Lalu Ciptadi Romadhoni
yang mengungkapkan bahwa suasana di tempat
kerja akan berdampak pada burnout, dimana
suasana kerja yang mendukung akan
menurunkan presentasi burnout dan juga
sebaliknya suasana kerja yang tidak sesuai
dengan kebutuhan akan mendorong peningkatan
derajat burnout.(22) Sejalan dengan Penelitian
Wa Ode yang mengungkapkan bahwa kondisi
tempat kerja yang tidak menguntungkan terjadi
karena hubungan yang buruk dengan atasan dan
rekan Kkerja secara individu, serta lingkungan
kerja tidak nyaman dan area kerja yang kurang
memadai dapat menyebabkan terjadinya
burnout (23).

Lingkungan kerja yang positif menurut
Priantoro (2017) dapat mempengaruhi burnout.
Perawat akan lebih baik dalam bekerja jika
memiliki lingkungan kerja yang positif. Hal ini
dimungkinkan agar petugas medis dapat
melakukan kewajibannya tanpa mengalami
hambatan, mengingat fakta bahwa tempat kerja
sangat mempengaruhi  pelaksanaan kerja
petugas. Rumah sakit harus menciptakan
suasana kekeluargaan, korespondensi yang baik,
dan pengendalian diri (24).

Hasil uji statistik hubungan antara
dukungan keluarga dengan burnout pada
petugas vaksinasi didapati p-value sebesar
0.014 (p value < 0.25). Dengan demikian ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan
burnout pada petugas vaksinasi. Hasil analisis
statistik menunjukkan rata-rata dukungan
keluarga yang diterima responden sebesar 9.

Dukungan keluarga secara nyata mempengaruhi

secara positif terhadap kinerja perawat di RSUP
Sanglah Denpasar. Semakin tinggi dukungan
keluarga yang diberikan, maka kinerja petugas
IGD RSUP Sanglah Denpasar akan meningkat..
(25) Dukungan keluarga secara tegas
mempengaruhi burnout.(26) Menurut penelitian
Ramdan, terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dengan tingkat
keparahan sindrom burnout. Hal ini dapat
dipahami dengan alasan bahwa meskipun dalam
keadaan yang tidak menyenangkan, individu
membutuhkan dukungan keluarga. Individu
yang memiliki banyak dukungan sosial tidak
hanya merasa tidak terlalu stres, tetapi juga
memiliki kesempatan yang lebih baik untuk
mengatasi stres dibandingkan dengan individu
yang tidak memiliki dukungan sosial. Salah satu
sumber dukungan sosial adalah keluarga (27).
Hasil uji multivariat didapatkan variabel
yang paling berpengaruh terhadap kejadian
burnout adalah variabel usia (p = 0.043),
tuntutan capaian vaksinasi (p = 0.00) dan
suasana kerja (p=0.00). hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan usia dan
tuntutan capaian vaksinasi serta suasana kerja
yang tidak mendukung secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kejadian burnout pada
petugas vaksinasi. Usia tenaga kerja yang masih
dalam masa produktif biasanya memiliki tingkat
efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tenaga kerja yang sudah berumur, hal ini
disebabkan penurunan kemampuan fisik (28).
Degenerasi organ akan terjadi seiring dengan
bertambahnya usia sehingga secara langsung
mengurangi  kemampuan  organ  tubuh.

Penurunan kapasitas organ ini akan membuat
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tenaga kerja mengalami kelelahan yang lebih
efektif (29).
4. KESIMPULAN

Adanya peningkatan usia dan tuntutan
capaian vaksinasi serta suasana kerja yang tidak
mendukung secara bersama-sama berhubungan
dengan kejadian burnout.
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